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Pajak Pertambahan Nilai Dan Pagjak Penjualan Barang Mewah (PPN/PPnBM) memberikan kontribusi yang
besar terhadap penerimaan pajak. Kontribusi ini juga selalu meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan
naiknya target penerimaan pajak secara keseluruhan. Mengingat pentingnya kontribusi PPN/PPnBM
terhadap keseluruhan penerimaan negara, maka perlu dikaji perkembangan PPN/PPnBM.

Berdasarkan permasal ahan tersebut penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul :
"Kinerja Pajak Pertambahan Nilai Dan Pajak Penjualan Barang Mewah (PPN/PPnBM) Periode Tahun 1984
sampai dengan tahun 2003".

Dalam membahas permasal ahan akan dilakukan analisis peneriman PPN/PPnBM dengan menggunakan
indikator-indikator kinerja penerimaan perpajakan antaralain : Tax ratio , Tax elasticity, penerimaan dalam
angka nominal dan ril dan Index of Tax Effort serta dengan membandingkan dengan Negara-negara
ASEAN.

Dari hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja penerimaan Indonesia Pgjak Pertambahan Nilai termasuk
dalam kategori baik, ini terlihat bahwa dalam periode yang diperbandingkan (1994-2003) , tax ratio PPN
terhadap PDB Indonesiatertinggi setelah Thailand. Index of Tax effort Indonesia bahkan berada di urutan
paling tinggi Negara-negara yang diperbadingkan. Elastisitas penerimaan PPN terhadap PDB juga
menunjukkan tingkat yang tinggi, bahkan pada tahun 2003 el astisitas penerimaan pajak menunjukkan
tertinggi dalam periode yang di analisis (1984-2003), ini merupakan keberhasilan Reformasi perpajakan
yang merupakan rangkaian dari tahap | pada tahun 1984 sampai dengan Reformasi perpajakan tahun 2000.
Laju perkembangan nominal dan rill juga menunjukkan penerimaan yang terus meningkiat secara signifikan
dari tahun ke tahun. Indikator-indikator kinerjatersebut telah cukup untuk menyimpulkan bahwa kinerja
penerimaan Pajak Pertambahan Nilai masuk dalam kategori baik bahkan dari hasil perbandingan dengan
Negara-negara ASEAN.

Di balik keberhasilan kinerja penerimaan PPN dan PPNnBM Indonesia, sejumlah masalah masih sarat
menghadang. Optimalisasi penerimaan pajak secara keseluruhan masih jauh di bawah Negara-negara yang
yang tingkat pemajakannya sudah baik seperti Malaysia dan Singapura yang telah mencapai kisaran 18%-
20%, bahkan tax ratio secara keseluruhan jenis pgjak masih di bawah Thailand.

Dari kajian yang penulis lakukan dapat.disimpulkan bahwa pemerintah Indonesia harus mengkonsentrasikan
kebijakan ekstensifikasi dan intensifikasi di bidang Pajak Penghasilan untuk mengejar ketertinggalan
tersebut. Kebijakan perpajakan di bidang PPN yang terlalu ketat dapat berkibat tidak baik bagi dunia usaha
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yang pada gilirannya akan merugikan perekonomian secara keseluruhan.



